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PENENTUAN KUALITAS , TIPE DAN KARAKTERISTIK AIRTANAH
BERDASARKAN ANALISIS HIDROKIMIA
DAERAH PEMBANGUNAN BANDARA INTERNASIONAL TEMON
KULONPROGO YOGYAKARTA

Ir. Purwanto, MTY, Arif Rianto Budi Nug{ao)ho, ST.MSi?, Intan Paramita Haty, ST,
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o ; Abstract .

Almost all of Indonesian population use groundwater as clean water resources in their daily
activity both in the rural and urban area for drinking water. It cause by groundwater has a
better quality more than surface water. In line with the government's plan to build an
international airport Temon, Kulonprogo on the other hand increasing clean water supply.
Therefore, unavoidable the possibility of decline in the quality of groundwater. Groundwater

~ chemical element in the construction of the airport need to be analyzed to determine the

quality, type, and characteristics of the groundwater before it was built. Groundwater
chemical element analysis was conducted on the element acidity (pH), total dissolved solid
(TDS), electrical conductivity, content of Mg, Ca, Na, K, SO4, HCO3and CI.

Keywords : groundwater, pH, TDS, electrical conductivity, chemical element

1. PENDAHULUAN

Upaya pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta memenuhi kebutuhan transportasi udara
untuk melaksanakan pembangunan dari skala regional, nasional, sampai internasional
dilakukan dengan cara pembangunan bandara internasional Temon di Kulonprogo.
Perencanaan pembangunan bandara baru yang menggantikan Bandara Adisucipto tersebut
memakan lahan 600 ha dan diharapkan bisa memenuhi kebutuhan transportasi udara di
Yogyakarta. Untuk itu perlu diwujudkan pemanfaatan air bawah tanah secara menyeluruh,.
terpadu, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan serta berasaskan keseimbangan antara
upaya konservasi dan pendayagunaan air bawah tanah mengingat setiap kegiatan
pembangunan tidak terlepas dari kesediaan air bawah tanah di suatu wilayah dan arti
pentingnya telah dirasakan bagi kelangsungan pembangunan diberbagai bidang (pertanian,
perikanan, industri, perdagangan, pemukiman dan sebagainya).

Maksud dari penyelidikan ini adalah untuk penyediaan data hidrokimia airtanah daerah
‘pembangunan bandara internasional Temon Kulonprogo dan sekitanya. Sedangkan tujuannya
adalah untuk mengetahui potensi kualitas, tipe, dan karakteristik airtanah daerah Temon dan
sekitarnya, sehingga pada akhirnya nanti dapat digunakan sebagai pembanding kualitas dan
pemanfaatan airtanah sebelum dan setelah bandara selesai dibangun.

2. METODE PENELITIAN :

Penelitian hidrokimia airtanah dilakukan pada wilayah sistem Cekungan Wates yang
terdapat di Kabupaten Kulon Progo di Kecamatan Temon, terutama di daerah rencana
pembangunan bandara internasional Temon.
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Bahan dan alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah palu dan kompas geologi, alat
sampling airtanah pita ukur, stop watch, serta peralatan laboratorium untuk analisis tanah,
analisis air.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pengambilan data lapangan geologi di
daerah Temon dan sekitarnya, Kabupaten Kulon Progo dan tahap studio di Laboratorium
Geologi Teknik, Fakultas Teknologi MIneral UPN “Veteran” Yogyakarta. Pengamatan
lapangan geologi dilakukan terhadap morfologi, litologi dan air permukaan. Pengambilan
sampel litologi dan air permukaan dilakukan untuk mengetahui jenis litologi dan kandungan
mineraloginya yang berkaitan dengan airtanah permukaan yang disimpannya, sifat kimiawi
dari air permukaan apakah sesuai dengan litologi, jika tidak sesuai maka berarti telah terjadi
penambahan unsur dari bahan lain selain litologi. Sifat air permukaan tersebut akan diketahui
dari Triliner Diagram. Pengamatan terhadap muka airtanah dangkal dan analisis sifat-sifat
fisik dan kimia airtanah, yaitu pengukuran nilai DHL untuk airtanah di tiap titik sumur, dan
tahap analisis sampel, yaitu penentuan konsentrasi kation dan anion untuk sampel air tanah,
yang selanjutnya divisualisasikan dalam diagram Trilinier Pipper, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi dan mencari informasi karakteristik kimia airtanah. Selain pembuatan
diagram Trilinier Pipper, peneliti membuat dan menggunakan diagram Stiff untuk
mengetahui persamaan atau perbedaan tipe batuan yang menjadi sumber air tanah pada
daerah penelitian. Diagran stiff menggunakan unsur-unsur kation(Na+K,Ca,Mg) dan anion
(CLHCO;3,504). Nilai yang tertinggi terhadap salah satu unsur kation dan anion pada salah
satu unsur kation dan anion pada salah satu sampel merupakan penunjuk bahwa tipe batuan
sumber air tanah tersebut mayoritas mengandung unsure tersebut.

3. GEOLOGI DAERAH TELITIAN
Analisa topografi dan keadaan lapangan pada bentuk dan arah aliran sungai, kemiringan
lereng, kontrol litologi, serta struktur geologi menunjukkan pola pengaliran di wilayah
penelitian adalah pola pengaliran subdendritik (berdasarkan klasifikasi A. D. Howard, 1967).
Pola pengaliran ini merupakan pola ubahan dari pola aliran dendritik yang dikontrol oleh
litologi, struktur geologi, dan tingkat kelerengan, dimana tingkat kelerengannya miring
dengan kondisi batuannya memiliki butiran sedang-kasar yang relative seragam. Bentukan
asal daerah penelitian berdasarkan pengamatan lapangan dibagi menjadi enam yaitu :
1. Struktural, terdiri dari satuan geomorfik perbukitan homoklin dan satuan geomorfik
lembah homoklin.
2. Denudasional, terdiri dari satuan geomorfik bukit sisa.
3. Fluvial, terdiri dari satuan geomorfik dataran alluvial, satuan geomorfik gosong sungai,
satuan geomorfik tubuh sungai, dan satuan geomorfik dataran limpah banjir.
4. Aeolian, terdiri dari satuan geomorfik gumuk pasir, dan satuan geomorfik dataran alluvial
pantai.
5. Karst, terdiri dari satuan geomorfik perbukitan karst.
6. Marine, terdiri dari satuan geomorfik gisik, dan satuan geomorfik spit.

Kondisi daerah penelitian berada pada daerah dataran dan dekat dengan muara sungai.
Pola pola sungai yang ada pada bagian ini berbentuk meander, proses erosi sungai merupakan
erosi lateral yang paling efektif. Bentuk lembah dari sungai ini adalah U. Proses yang
berkembang pada daerah hilir ini ialah sedimentasi. Dilihat dari topografi, tingkat €erosi
permukaan, pola pola sungai yang berkembang pada uraian diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa stadia geomorfik pada daerah penelitian adalah stadia tua. Kesebandingan dalam
pembagian satuan batuan daerah Temon mengacupada stratigrafi daerah Kulon Progo pada
peta geologi lembar Yogyakarta. Urutan stratigrafi daerah penelitian dari tua sampai muda,
sebagai berikut :
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1. Satuan batupasir tuffan Kaligesing
2. Satuan breksi Kaligesing

3. Satuan lava andesit Kaligesing

4. Satuan batugamping Sentolo

5. Endapan aluvial

6. AIRTANAH DAERAH PENELITIAN
Identifikasi Muka Airtanah

Daerah penelitian merupakan daerah dengan muka airtanah yang dangkal. Hal ini dapat
diketahui dari kondisi muka air tanah yang semakin ke arah selatan semakin rendah. Data
tinggi muka airtanah di daerah penellitian, tersaji di lampiran 1.
Kandungan Unsur Kimia Airtanah

Untuk mengetahui kandungan kimia yang terkandung dalam airtanah, maka pada
penelitian ini mengambil beberapa sampel untuk dianalisa kandungan unsur kimia airnya.

Lokasi pengambilan sampel uji DHL dan TDS

Koordinat _—

No % " (uS/om) TDS (mg/L)
1| 393720 9127724 0.346 266
2| 394297 9127529 0.316 215
3| 395237 9127290 0.11 67
41 396091 9127143 0.23 156
5| 396639 9126973 0.276 187
6| 396275 9127901 0.328 221
7| 396052 9128226 0.223 151
8| 393298 9127918 |- 0.356 216
9| 392668 9128569 0.241 162
10 | 393426 9128783 0317 213
11| 393502 9129917 0.624 417
12| 392338 9131201 0.139 109
13| 393857 9129063 0.171 115
14| 394368 9128886 0.212 143
15| 394715 9128745 0.196 130
16 | 396435 9129524 0.222 151
17| 396274 9129756 0.179 120
18 | 395596 9129821 0.204 139
19| 395046 9129733 0.385 263
20 | 394793 9130160 0.181 121
21| 394461 9130073 0.305 204
22| 393909 9130810 0.145 97

Nilai maksimum TDS menurut standar air minum Peraturan Menteri Kesehatan RI No
492/Menkes/Per/IV/2014 ialah 500mg/l. Berdasarkan data dari table diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai DHL (daya hantar listrik) dan TDS (Total dissolution solid) dibawah rata-rata
maksimal sehingga air tanah didaerah penelitian layak untuk dikonsumsi.
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Analisa Kimia Airtanah

Analisa kimia airtanah merupakan faktor penting dalam penentuan kualitas airtanah

tersebut. Permasalahan mengenai kualitas airtanah tidak hanya penting guna menyediakan
keperluan sehari-hari seperti air minum, tetapi perlu juga untuk keperluan lain misalnya

pemenuhan kebutuan irigasi, industri, dan lain sebagainya. Sesuai dengan keperluan

penggunaan air tersebut diperlukan persyaratan tertentu sebagai standar kualitasnya.

Hasil analisa unsur kimia (anion dan kation) airtanah daerah penelitian terlihat pada
lampiran 2.

a. Magnesium (Mg)

Magnesium merupakan logam alkali tanah yang cukup berlimpah pada perairan
alami.Sumber utama magnesium diperairan adalah ferro magnesium dan magnesium
karbonat yang terdapat pada batuan. Kadar magnesium menurut Peraturan Menteri Kesehatan
RI No 492/Menkes/Per/TV/2010: maksimal 30 mg/1 . Berdasarkan hasil uji laboratorium nilai
dari magnesium yang terdapat di daerah penelitian layak untuk dikonsumsi.

b. Kalsium (Ca)

Keberadaan kalsium sangat dipengaruhi oleh reaksi kimia yang melibatkan
karbondioksida. Karbondioksida merupakan gas yang mudah terlarut ke dalam perairan, baik
secara langsung karena terbawa air hujan, maupun melalui respirasi tumbuhan dan hewan
akuatik dan hasil proses dekomposisi bahan organic. Kadar kalsium menurut Peraturan
Menteri Kesehatan RI No 492/Menkes/Per/TV/2010: maksimal 130 mg/l. Berdasarkan hasil
uji laboratorium nilai dari kalsium yang terdapat di daerah penelitian layak untuk dikonsumsi.
¢. Natrium (Na)

Natrium merupakan salah satu unsure alkali utama yang ditemukan diperairan dan
merupakan kation penting yang mempengaruhi kesetimbangan keseluruhan kation di
perairan. Kadar natrium menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI ~ No
492/Menkes/Per/IV/2010: maksimal 200 mg/l. Berdasarkan hasil uji laboratorium nilai dari
kalsium yang terdapat di daerah penelitian layak untuk dikonsumsi.

d. Kalium (K)

Kalium yang menyusun sekitar 2,5 % lapisan kerak bumi adalah salah satu unsure alkali
utama di perairan. Diperairan, kalium terdapat bentuk ion atau berikatan dengan ion lain
membentuk garam yang mudah larut dan sedikit sekali membentuk garam yang mudah larut
dan sedikit sekali membentuk presipitasi. kadar kalium menurut Peraturan Menteri Kesehatan
RI No 492/Menkes/Per/IV/2010: tidak ada batas maksimal. Berdasarkan hasil uji
laboratorium nilai dari kalium layak untuk dikonsumsi.

e. Sulfat (SOy)

Sulfat merupakan senyawa yang stabil secara kimia karena bentuk oksida paling tinggi
dari unsure belerang. Ion sulfat yang bersifat larut dan merupakan bentuk oksidasi utama
sulfur adalah salah satu anion utama diperairan. Sulfat yang berikatan dengan hydrogen
membentuk asam sulfat dan sulfat yang berikatan dengan logam alkali merupakan bentuk
sulfur. Kadar sulfat menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No 492/Menkes/Per/IV/2010:
maksimal 250 mg/l. Berdasarkan hasil uji laboratorium nilai dari sulfat layak untuk
dikonsumsi.

f. Bikarbonat (HCO;)

Bikarbonat merupakan anion utama pada perairan tawar. Bikarbonat, karbonat dan asam
karbonat merupakan sumber utama karbon anorganik diperairan. salinitas perairan adalah
anion bikarbonat, karbonat dan hidroksida. Tingginya kadar bikarbonat di perairan
disebabkan oleh ionisasi asam karbonat terutama pada perairan yang banyak mengandung
karbondioksida. Kadar bikarbonat menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No
492/Menkes/Per/TV/2010: tidak terdapat standart konsumsi. Berdasarkan hasil uji
laboratorium nilai dari bikarbonat layak untuk dikonsumsi.
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g. Klorida (Cl)

Ton klorida adalah anion yang dominan di perairan laut. Sekitar % dari klorin (Cl; ) yang
berada di dalam bentuk larutan, sedangkan sebagian besar fluorin ( F» ) berada dalam bentuk
batuan mineral. Klorida biasanya terdapat dalam bentuk senyawa natrium klorida ( NaCl ),
kalium klorida ( KCI ), dan kalsium klorida (CaCly). Kadar klorida menurut Peraturan
Menteri Kesehatan RI No 492/Menkes/Per/IV/2010: maksimal 250 mg/l. Berdasarkan hasil
uji laboratorium nilai dari bikarbonat layak untuk dikonsumsi.

h. pH

Setiap lokasi pengamatan dilakukan pengukuran pH air, dimana sesuai dengan Peraturan

Menteri Kesehatan RI No 492/Menkes/Per/IV/2010 standart maksium pH & yang

diperbolehkan ialah 6,5-8,5. Berdasarkan hasil uji laboratorium nilai dari pH tersebut layak
untuk dikonsumsi

Analisa Tipe Batuan Sumber Airtanah

Untuk mengetahui persamaan atau perbedaan tipe batuan yang menjadi sumber air tanah
pada daerah penelitian, maka peneliti memakai diagram stiff. Diagran stiff menggunakan
unsur-unsur kation(Na+K,Ca,Mg) dan anion (Cl,HCO3,S04). Nilai yang tertinggi terhadap
salah satu unsur kation dan anion pada salah satu unsur kation dan anion pada salah satu
sampel merupakan penunjuk bahwa tipe batuan sumber air tanah tersebut mayoritas
mengandung unsur tersebut.

Berdasarkan hasil analisa diagram stiff (lampiran 3) menunjukan 2 (dua) tipe hidrokimia,
yaitu :

A. Tipe Natrium Bikarbonat (Na(HCO3),)

Natrium atau sodium berasal dari dalam batuan sedimen atau beku yang terlapukkan dan
terombakan. Dalam batuan sedimen sodium hadir dalam mineral-mineral yang resisten
sebagai semen. Air yang terjebak dalam sedimen dan tersimpan dalam waktu yang lama akan
mempunyai konsentrasi Na?* yang tinggi. Natrium ini diperoleh dari pelapukan mineral
plagioklas. Kehadiran bikarbonat (HCO;)" biasanya terdapat pada air asan dengan pH <7.
Terdapat pada no 1,3,7,9,15,16,dan 18

‘B. Tipe Kalsium Bikarbonat (Ca(HCOs3)2)

Kalsium termasuk salah satu unsure penting dalam mineral-mineral, seperti piroksen,
amfibol, dan feldspar. Unsur ini dalam pasir hadir sebagai semen. Tingginya (HCQOs3) atau
alkalinitas air, disebabkan oleh ionisasi asam karbonat. Terutama pada air yang banyak
mengandung CO; ( kadar karbondioksida mengalami saturasi/ jenuh). CO, dalam air bereaksi

dengan basa yang terdapat pada batuan atau tanah akan membentuk bikarbonat (HCO3).
Terdapat padano 11

Analisa Karakteristik Kimia Airtanah

Hasil pengeplotan diagram trilinear piper ini (lampiran 4) menunjukkan karkteristik kimia
air tanah, berdasarkan klasifikasi fasies anion-kation dalam presentasi ion utama diagram
trilinear. (Piper,1953). Fasies kationnya adalah no dominan, hasil pengeplotan diantara
sodinm dan kalsium berimbang. Fasies anionnya ialah bikarbonat (HCO; Type).

Berdasarkan klasifikasi tipe kimia air dalam diagram trilinear air tanah daerah penelitian
tanah didominasi oleh alkali tanah dan asam lemah. Alkalinitas menunjukkan tingkat
kebasaan suatu sampel air tanah atau dapat dia artikan seberapa besar asam yang digunakan
untuk menetrakan air tanah. Tingginya alkalinitas dalam air tanah disebabkan oleh ionisasi
asam karbonat, terutama pada air yang banyak mengandung karbondioksida (kadar CO2)
mengalami jenuh/saturasi). Karbondioksida dalam air bereaksi dengan basa yang terdapat
pada batuan dan air tanah membentuk bikarbonat.
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. KESIMPULAN

Menentukan kualitas airtanah dapat dilakukan dengan cara mengolah data parameter
tertentu misalnya TDS, DHL, pH ,dan kandungan unsur kimianya.

Hasil analisa terhadap unsur Mg, Ca, Na, K, SO4, HCO3 dan Cl menunjukkan sample
airtanah yang diambil didaerah penelitian sebelum bandara internasional Temon
Kulonprogo dibangun layak untuk dikonsumsi.

Hasil analisa diagarm stiff menunjukkan adanya dua tipe hidrokimia yaitu tipe Natrium
Bikarbonat (Na(HCO;),) dan tipe Kalsium Bikarbonat (Ca(HCOs;),). Sedangkan hasil
analisa diagram ftrilinear menghasilkan klasifikasi tipe airtanah di daerah penelitian
didominasi oleh alkali tanah dan asam lemh.

Diharapkan nanti setelah pembangunan bandara selesai dilaksanakan perlu melakukan

penelitian yang sama untuk mengetahui ada tidaknya perubahan kualitasm tipe, dan
karakteristik airtanahnya.
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